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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan: 

1. Penerapan kajian ilmu tajwid di pondok pesantren Salafiyah An-Najah desa 

Haur Kuning. 

Pembelajaran dilaksanakan seminggu tiga kali agar para santri dapat 

mempraktekkan materi ilmu tajwid yang telah dipelajari sambil membaca dan 

menghafal surah-surah pendek dengan metode bandongan yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran dan diharapkan para santri/santriwati mampu 

memahami bahan bacaan dan mampu mengamalkan bahan bacaan yang 

diajarkan dihadapan ustadz saat membaca Al-Qur'an. Proses pengenalan 

implementasi pembelajaran ilmu tajwid dalam membaca Al Quran di Pondok 

Pesantren Salafiya An-Naja Desa Haur Kuning meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis dapat 

mengajukan usulan sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren 

a. Penyelenggara sekiranya menambahkan lagi waktu belajar yang 

mencukupi demi kelangsungan pembelajaran ilmu tajwid yang maksimal. 
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b. Pihak pondok pesantren hendaknya menetapkan aturan absensi lebih 

sedikit dan membuat larangan untuk tidak melakukan absensi melebihi 

batas waktu yang sudah ditetapkan 

2. Bagi Ustadz 

a. Ustadz sebaiknya lebih memperhatikan santri/santriwati yang mempunyai 

kesulitan dalam belajar dan lebih sering memberikan motivasi kepada 

santri/santriwati dalam keutamaan mempelajari Al-Qur‟an dan ilmu tajwid 

b. Sebaik ustadz memberikan teguran dan memberikan sanksi untuk 

santri/santriwati yang kerap tidak menghadiri pembelajaran 

3. Bagi Santri 

a. Sebaiknya santri dan santriwati lebih rajin lagi dalam mendalami Al-

Qur‟an dan mempelajari ilmu tajwid, santri/santriwati yang mengalami 

kendala dalam proses belajar sebaiknya lebih aktif lagi menanyakan 

masalah kesulitan belajar yang dialami. 

Sebaiknya santri/santriwati yang lebih memahami pelajaran tentang ilmu tajwid 

agar lebih semangat lagi belajarnya dan hendaknya membantu kendala temannya 

dalam belajar ilmu tajwid yang dialami santri/santriwati lain. Jangan ada kata puas 

dalam belajar dan menuntut ilmu serta bersabar selama proses menuntut ilmu.  


